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Abstrak  

Anggaran merupakan sebuah rencana yang sistematis dengan meliputi sumber dana dan pengalokasian dana 

keseluruhan kegiatan atau aktifitas dalam sebuah proyek beserta waktu yang dibutuhkan dana tersebut, 

dalam suatu periode tertentu untuk mencapai tujuan aktifitas secara keseluruhan. Rencana Anggaran Biaya 

diperlukan untuk memperhitungkan suatu proyek dengan banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan 

dan upah, serta biaya- biaya lain yang berhubungan dengan pelaksanaan proyek.Hasil dari menghitung 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dilakukan pada Proyek Pekerasan jalan adalah Total Rencana 

Anggaran Biaya Pada Pekerjaan Pekerasan Berbutir Dan Perkerasan Beton Semen. Rp. 9.073.808.927,30 , 

Total Rencana Anggaran Biaya Pada Pekerjaan Pekerasan Aspal Rp. 10.145.792.171,88. 

 

Kata Kunci: Rencana Anggaran Biaya, Real Estimate of Cost, SNI 

 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan infrastruktur di Indonesia membuat peranan transportasi menjadi semakin 

penting. Jaringan jalan yang baik dapat mendukung peranan transportasi dalam perkembangan 

infrastruktur. Jalan nasional merupakan jalan yang berperan penting dalam mendukung 

pergerakan barang dan jasa dibidang transportasi darat. Hal ini dikarenakan, jalan nasional 

menghubungkan antar ibu kota provinsi, jalan strategis nasional, dan jalan tol.  

Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan salah satu proses utama dalam suatu proyek 

karena merupakan dasar untuk membuat penawaran sistem pembiayaan dan kerangka budget 

yang akan dikeluarkan.  

Rencana Anggaran Biaya diperlukan untuk memperhitungkan suatu proyek dengan 

banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan dan upah, serta biaya- biaya lain yang 

berhubungan dengan pelaksanaan proyek. Untuk itu diperlukan perhitungan-perhitungan yang 

teliti. Baik dari jumlah biaya pembuatannya, volume pekerjaan, jenis pekerjaan, harga bahan, dan 

upah pekerja.  

Semua itu bertujuan untuk menekan biaya proyek perkerasan jalan yang mempunyai 

peranan yang sangat penting dan merupakan salah satu unsur yang menetukan bisnis perdagangan 

dan perkembangan ekonomi negara.   

Berkaitan dengan masalah diatas, maka Analisis Rencana Anggaran Biaya sangat di 

perhatikan. Oleh karna itu, penulis tertarik menganalisis Rencana Anggaran Biaya yang ada pada 

Proyek Perkerasan Jalan (Study Kasus Preservasi Jalan Ruas Jalan Likupang (Minahasa Utara) – 

Girian (Bitung) 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana cara menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada Pekerjaan Pekerasan 

Jalan Preservasi Jalan Ruas Jalan Likupang ( Minahasa Utara ) – Girian ( Bitung )) 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah pada permasalahan yang ada, maka diberikan batasan- 

batasan masalah sebagai berikut: 

1. Perhitungan Rencana Anggaran Biaya ini hanya menggunakan metode perhitungan di 

Lapangan 

2. Meninjau Rencana Anggaran Biaya Pada Proyek Rekonstruksi Jalan Pada Ruas Jalan  

3. Penelitian ini dilakukan di Preservasi Jalan Ruas Jalan Likupang (Minahasa Utara) – Girian 

(Bitung) 

1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui berapa besar biaya yang di butuhkan untuk proyek Perkerasan Jalan 

(Studi Kasus : Preservasi Jalan Ruas Jalan Likupang (Minahasa Utara) – Girian (Bitung). 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Mampu menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk proyek Pekerasan Jalan 

2. Dapat menghitung volume setiap item pekerjaan 

3. Dapat menyusun dan menganalisis harga satuan bahan dan harga satuan pekerjaan 

4. Untuk menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan pembanding kelak jika akan melakukan 

suatu pekerjaan yang sama atau sejenis 

2. Metode 

Metode pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi adalah metode yang dibuat dengan cara 

teknis yang menggambarkan penguasaan penyelesaian pekerjaan yang sistematis dari awal 

sampai akhir yang meliputi tahapan/urutan pekerjaan utama dan uraian cara kerja dari masing-

masing jenis kegiatan pekerjaan utama yang dapat dipertanggung jawabkan secara teknis, serta 

bagaimana tahapan dalam metode pelaksanaan pekerjaan harus relevan antara metode 

pelaksanaan pekerjaan dengan jadwal/jangka waktu pelaksanaan pekerjaan dan analisa teknis 

satuan pekerjaan. 

 
 

             Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
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3. Kajian Literatur 

Prosedur penelitian yang dipakai yaitu : 
1. Studi Literatur 

Mencari referensi jurnal dan textbook yang berkaitan dengan judul penelitian 
2. Data collection 

Mengumpulkan semua sumber data agar bisa dilakukan analisa 

3. Analisis data 

Dari data-data yang telah dimiliki maka akan dianalisis untuk dapat mengetahui hasilnya 

4. Conclusion & Proposition 

Kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

4. Hasil dan Pembahasan 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Rekonstruksi Perkerasan Jalan 

 

4.1 Perkerasan Berbutir  

Tabel 2. Rekapitulasi Perkerasan Berbutir 

 
Ket : Volume = P x L x T 

4.00.0 x 9.00 x 0,30 = 10.800,00 M3 

 

Lapisan Pondasi Semen Tanah atau Soil Cement oil cement adalah hasil pencampuran 

tanah, semen dan air, yang dengan tingkat pemadatan tertentu akan menghasilkan suatu campuran 

material baru, soil cement, yang mana dikarenakan kekuatannya, karakteristik ketahanan terhadap 

oleh air, panas dan pengaruh cuaca lainnya adalah sangat baik, Lapisan Pondasi Semen tanah juga 

merupakan salah satu konstruksi jalan yang berbiaya rendah dengan kualitas yang mempuni. 
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Tabel 3. Analisis Harga Satuan Lapis Pondasi Agregat Kelas A 

 

 
 

Note: 

1. Satuan dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau 

ukuran berat untuk bahan-bahan dari nomor mata pembayaran.  

2. Harga Satuan yang disampaikan Penyedia Jasa tidak dapat diubah kecuali terdapat 

Penyesuaian Harga (Eskalasi/Deskalasi) sesuai ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta 

Lelang 

3. Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator.  

4. Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang berkaitan (tetapi tidak 

termasuk PPN yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya. 
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4.2 Perkerasan Aspal  

 
Tabel 4. Rekapitulasi Perkerasan Aspal 

 

 
 

Ket :  

a. Lapis Resap Pengikat – Aspal Cair/Emulsi  

Lapis resap pengikat atau yang disebut juga dengan prime coat merupakan lapisan ikat aspal 

cair yang diletakkan di atas lapis pondasi agregat Klas A. Lapis resap pengikat biasanya dibuat 

dari aspal dengan penetrasi 80/100 atau penetrasi 60/70 yang dicairkan  

dengan minyak tanah. 

Rumus     = P x L x Koef 

       = 4.000.00 x 9,00 x 0,80 

Volume    = 28.800,00 Liter 

CAT: koefisien untuk lapis resap penggikat 0,4-1,3 ltr/m2 

 
Tabel 5. Analisis Harga Satuan Lapis Resap Pengikat – Aspal Cair/Emulsi 

 

 
 



604  Sumilat, Walangitan, Arsjad / TEKNO 

TEKNO (Vol. 22, No. 87, Tahun 2024) 

b. Lapis Perekat – Aspal Cair/Emulsi 

 Lapis perekat (tack coat) merupakan lapisan aspal cair yang diletakkan di atas lapisan beraspal 

atau lapis beton semen sebelum lapis berikutnya dihampar. Lapis perekat berfungsi untuk 

memberikan daya ikat antara lapis lama dengan baru . 

 Rumus  = P x L x Koef 

    = 4.000.00 x 9,00 x 0,35 

  Volume = 12.600,00 

 CAT: koefisien untuk lapis resap Perekat 0,15-0,50 ltr/m2 

 
Tabel 6. Analisis Harga satuan Lapis Perekat – Aspal Cair/Emulsi 

 

 
 

c. Laston Lapis Aus (AC-WC) 

 Lapis aspal beton (LASTON) sebagai lapis aus atau AC-WC (Asphat Concrete-Wearing 

Course) adalah salah satu jenis perkerasan lentur dan merupakan lapis permukaan perkerasan 

yang berhubungan langsung dengan beban lalu lintas sehingga lapisan ini dirancang untuk 

tahan terhadap perubahan cuaca, gaya geser,serta memberikan lapis kedap air untuk lapisan 

dibawahnya.  

 Volume = P x L x T x Koef  

    = 4.000.00 x 9,00 x 0,04 x 2,30 

    = 1.656,00 

 CAT: koefisien untuk Berat jenis Aspal = 2,3 ton/m3 

 

d. Laston Lapis Antara (AC-BC) 

 Lebih dikenal juga dengan nama AC-BC (Asphalt Concrete – Binder Course). Lapisan ini 

merupakan bagian dari lapis permukaan diantara lapis pondasi atas (Base course) dengan lapis 

aus (Wearing course) yang bergradasi agregat gabungan rapat/ menerus, umumnya digunakan 

untuk jalan-jalan dengan beban lalulintas yang cukup berat. 
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 Rumus = P x L x T x Koef 

   = 4.000.00 x 9,00 x 0,04 x 2,30 

 Volume = 3.313,00 

 CAT: koefisien untuk Berat jenis Aspal = 2,3 ton/m3 

 Tapi Bedah Pada Tebal Perencanaan ; 0,04 

 
Tabel 7. Analisis Harga Satuan Laston Lapis Aus (AC-WC) 

 

 
 

e. Bahan Anti Pengelupasan 

Bahan Anti Pengelupasan atau Anti striping juga dapat meningkatkan kelekatan dengan 

mengurangi tegangan permukaan aspal dan agregat, serta meningkatkan Kekuatan rekat 

melalui pembentukan ikatan kimia, tahan terhadap stripping dan  

mudah dipadatkan (easier to compact). 

Rumus  = P x L x T x BJA x Koef 

    = 4.000.00 x 9,00 x 0,02 x 2,30 x 0,162 = 268,27 

    = 4.000.00 x 9,00 x 0,02 x 2,30 x 0,156 = 258,34 

Volume   = 526,61  

5. Kesimpulan 

Pada penelitian ini, saya mengganbil 3 tinjauan hasil yang didapatkan dari analisis Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) yang dilakukan pada Proyek Pekerasan jalan Kabupten kepulauan 

Preservasi Jalan Ruas Jalan Likupang ( Minahasa Utara ) – Girian ( Bitung ) adalah Total Rencana 

Anggaran Biaya PadaPekerjaan Pekerasan Berbutir Dan Perkerasan Beton Semen Rp. 

9.073.808.927,30 dan total Rencana Anggaran Biaya Pada Pekerjaan Pekerasan Aspal Rp. 

10.145.792.171,88 .Dalam penyusunan rencana anggaran biaya (RAB) Dalam penyusunan RAB 

metode yang digunakan yaitu analisa SNI karena analisa SNI berlaku untuk seluruh wilayah 

Indonesia.  
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Tabel 8. Analisis Harga Satuan Laston Lapis Antara (AC-BC) 

 

 
 

Tabel 9. Analisis Harga Satuan Bahan Anti Pengelupasan 
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